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                        
                    
    
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara kamu. Dan 
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Bapakku tercinta .. 
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Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 




B. Konsonan  
ا = tidak dilambangkan ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = „ (koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz ل = L 
ر = R م = M 
ز = Z ن = N 
س = S و = W 
ش = Sy ه = H 
ص = sh  ي = Y 
 
                                                          
1
 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Syariah, Pedoman Penulisan Karya 
Ilmiah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, (Malang: 
Fakultas Syariah, 2012), h. 73-76. 
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Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
di awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma atas („), berbalik dengan koma („) untuk 
pengganti lambang ”ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u”, 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  î  misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal(u)panjang = û misalnya نود menjadi dũna 
Khusus untuk ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
di akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
D. Ta’ marbũthah ( ة ) 
Ta’ marbũthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di 
tengah kalimat, tetapi apabila ta‟ marbũthah tersebut berada di akhir 
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ةل اسرلا
 ةسردملل menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila terletak di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh maka 
xi 
 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambung dengan 
kalimat berikutnya, misalnya للها ةمحر ىف menjadi fi rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …  
3. Masyâ‟  Allâh kâna wa mâlam yasyâ‟  lam yakun. 
4. Billâh „azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 
 Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem 
transliterasi. Seperti penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” 
dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa 
Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut 
sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang 
Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara 
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Sewa menyewa merupakan hal yang lumrah dilakukan masyarakat dan 
merupakan salah satu bentuk interaksi yang sering dilakukan. Sewa menyewa 
selain digunakan sebagai lahan bisnis juga merupakan kepedulian sosial antar 
sesama masyarakat, yang kemudian dapat dikatakan bahwa kegiatan ini menjadi 
salah satu investasi apabila dilihat dari keuntungan dan manfaat atas barang yang 
di sewakan. Dalam perjanjian sewa-menyewa menimbulkan hak dan kewajiban 
antara penyewa dan yang menyewakan. 
Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) bagaimana Akad 
yang digunakan sewa barang sebagai harta milik tidak sempurna ? 2) Bagaimana 
hukum sewa barang sebagai harta milik tidak sempurna?  
penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun jumlah informan dalam 
penelitian ini ada 2 narasumber, yang pertama dari pihak pemilik rental dan kedua 
narasumber dari pihak pemilik mobil. Dari hasil wawancara dengan narasumber, 
kemudian peneliti menganalisis berdasarkan Hukum Islam dan KUHPerdata.  
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa akad sewa sebagai harta milik tidak 
sempurna di Veeva Rent car n Motor Malang adalah akad Ijarah ‘ain (penyewaan 
barang tertentu). Dan menganut asas kebebasan berkontrak dan asas itikad baik 
(asas kepercayaan). Status mobil yang awalnya termasuk ciri-ciri milik tidak 
sempurna, namun setelah dianalisis menjadi milik sempurna., hal ini sesuai 
dengan ciri-ciri milik sempurna. Hukum sewa barang adalah diperbolehkan 
karena perjanjian yang dibuat untuk disepakati dan kedua belah pihak saling 
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Keywords: Default, Contract, CoESL 
Leasing is a normal form of interaction in publicit is one of the frequent 
interaction done in community. Leasing besides being used as a business it also 
used as social concern in society, which it can be one of activitiesthat become a 
solution to social care when it seen from the uses and benefits of the goods in the 
rental. The rental agreement determines rights and obligations between the renters 
and the rent. Although it has been set clearly, but there are still happened any 
irregularities that committed by some parties in a force circumstances, in the case 
the condition ofan agreement commonly known as the default. 
In this study, there are two statement of the problem,: 1) how the practice 
of rental car hiring in AR Rental Car Malang? 2) How does default solving on the 
rental agreement AR Rental CarMalang in perspective of compilation of economy 
sharia law?.This research one of empirical research with qualitative descriptive 
approach, it also using the method of data collection, interviews, and 
documentation. 
Finally, Conclusion from this research conclude that the practice of car 
renting in ARRental Malangis based on trust and agreement between the two 
parties, with the guarantee in the form of ID cards, vehicle registration and vehicle 
belonging to the rent.And solution for default on the rental agreement in AR 
Rental CarMalang refers to the letter of agreement which is owned by AR Rental 
and when the default is not listed on the letter of the agreement followed 
negotiations or negotiations with rent, then the demand compensation is from the 
rent who did default. Evaluated from Compilation of Economy Sharia Law, the 
letters of agreement and the results of negotiations between owners and rent is 
related to Article 38 in CoEIL: "Party in the contract that did break an agreement 
can be subject to sanctions by paying compensation, cancellation of contract, 
intermediate risk, and fine". Car renters should be warned about his obligation to 
keep the car and returning the car “on time”, in order to avoid any loss. 
